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ABSTRAK  
 

 TPS Tumpang Lestari menggunakan mesin belt conveyor untuk memindahkan sampah sebagai upaya 

peningkatkan efisiensi waktu. Permasalahan muncul pada bagian mesin yang terbuat dari baja yang 

terkontaminasi air sampah (lindi) sehingga dapat menimbulkan korosi. Untuk memperlambat terjadinya 

korosi dilakukan pengecatan pada semua bagian mesin belt conveyor terutama pada bagian mesin yang 

terbuat dari baja. Penelitian ini dengan melakukan perendaman baja ST-37 (sebagai material dari bagian 

mesin belt conveyor yang terbuat dari baja) ke dalam larutan lindi dengan variasi temperatur lindi residu 

sampah dengan 35℃, 45℃, dan 55℃ dan ketebalan cat besi dengan variasi 15μm, 25μm, dan 40μm. 

Pengujian laju korosi menggunakan metode weightloss. Hasil penelitian menujukkan bahwa perubahan 

temperatur lindi residu sampah berpengaruh pada laju korosi pada baja, nilai laju korosi tertinggi pada 

temperatur 55℃ dan nilai laju korosi terendah pada temperatur 35℃. Semakin tinggi temperatur 

maka semakin tinggi nilai laju korosi. Variasi ketebalan cat pada baja sebagai pelapis juga berpengaruh 

signifikan pada laju korosi, nilai laju korosi terendah pada ketebalan cat 40μm dan nilai laju korosi 

tertinggi pada ketebalan 15μm. Semakin tebal cat maka semakin lambat laju korosi. 
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ABSTRACT 

 

TPS Tumpang Lestari uses a belt conveyor machine to move waste as an effort to improve time 

efficiency. Problems arise in engine parts made of steel that are contaminated with waste water 

(leachate) so that they can cause corrosion. To slow down the occurrence of corrosion, painting is 

carried out on all parts of the conveyor belt machine, especially on parts of the machine made of steel.  

This research was conducted by immersing ST-37 steel (as the material of the conveyor belt machine 

parts made of steel) into the leachate solution with variations in the temperature of the waste residue 

leachate with 35 ℃, 45 ℃, and 55 ℃ and the thickness of iron paint with variations of 15μm, 25μm, 

and 40μm. Testing the corrosion rate using the weightloss method. The results showed that changes in 

waste residue leachate temperature affect the corrosion rate of steel, the highest corrosion rate value 

at 55 ℃ and the lowest corrosion rate value at 35 ℃. The higher the temperature, the higher the 

corrosion rate. The variation of paint thickness on the steel as a coating also has a significant effect on 

the corrosion rate, the lowest corrosion rate value at 40μm paint thickness and the highest corrosion 

rate value at 15μm thickness. The thicker the paint, the slower the corrosion rate. 
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PENDAHULUAN 

Pada TPS Tumpang Lestari 

menggunakan belt conveyor untuk 

memindahkan sampah ke truk sebelum 

dikirim ke TPA Paras. Belt conveyor 

merupakan alat pemindah yang diciptakan 

untuk meningkatkan efisiensi waktu[1]. 

Pada saat pemindahan sampah terjadi 

kontak antara air lindi dari sampah dengan 

material baja pada belt conveyor sehingga 

mengakibatkan korosi[2]. 

Penelitian tentang laju korosi pada baja 

karbon rendah menggunakan metode 

weightloss dengan variasi waktu kontak 2 

jam, 3 jam, dan 4 jam dan air lindi 

dipanaskan pada temparatur 20℃, 25℃, 

30℃ 35℃. Menghasilkan nilai laju korosi 

tertinggi pada suhu perendaman 4 jam dan 

suhu 35℃ dan laju korosi terendah 

didapatkan pada waktu perendaman 2 jam 

dan suhu 20℃.[2] 

Pada penelitian laju korosi pada baja 

ditemukan beberapa faktor mempengaruhi 

diantaranya temperatur, kecepatan fluida, 

konsentrasi bahan korosif, oksigen, dan 

waktu kontak[3].  

Selanjutnya proses terjadinya korosi pada 

baja dapat dikendalikan dengan beberapa 

macam cara diantaranya dengan pelapisan 

(coating), proteksi katodik dan anodik, 

penambahan inhibitor, dan pemilihan bahan 

dan desain yang tepat[4]. 

Sehingga pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi antara 

temperatur air lindi dan ketebalan cat 

terhadap laju korosi pada material baja 

karbon rendah (ST-37) 

 

MATERIAL DAN METODOLOGI  

Penelitian laju korosi [5] menggunakan 

jenis penelitian eksperimental. Pada 

penelitian laju korosi jenis material yang 

digunakan adalah baja karbon rendah (ST-

37). air lindi yang digunakan sebanyak 

500ml dengan variasi temperatur [6] 15℃, 

35℃, 45℃ dan variasi ketebalan cat[7] 

15μm, 25μm, 40μm. Proses perendaman[8] 

spesimen 4 jam/hari selama 25 hari. Berikut 

adalah proses penelitian laju korosi 

ditunjukan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Proses Penelitian Laju Korosi 

Proses pengujian laju korosi 

menggunakan metode Weightloss[9] 

mengacu pada standar ASTM G31-72. Pada 

metode Weightloss dilakukan penimbangan 

berat awal spesimen dan berat akhir 

spesimen untuk memperoleh data selisih 

berat. Penimbangan awal spesimen sebelum 

dilakukan pengecatan dan penimbangan 

akhir dalam kondisi spesimen sudah bersih 

dari lapisan cat. Berikut adalah proses 

penimbangan awal dan akhir spesimen 

ditunjukan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Penimbangan Spesimen 

Setelah mengetahui data selisih berat 

spesimen, selanjutnya akan dikalkulasikan 

pada rumus berikut. 

Laju Korosi = 
K × W

 D × A × t
 .................... (1) 

Keterangan: 

Laju korosi (mmpy) 

K  = Konstanta (8,76 x 10
4
)  

W = Kehilangan berat (g) 

D = Massa Jenis (g/cm3) 

A = Luas Permukaan (cm2) 

t = Waktu (Jam) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian laju korosi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Laju Korosi 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Pengaruh Variasi 

Temperatur Terhadap Laju Korosi 

 Pada gambar 2 menampilkan grafik 

pengaruh variasi temperatur terhadap laju 

korosi pada ketebalan cat 15μm diperoleh 

persamaan (y) = 0,00001x2 – 0,000002x 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi 

temperatur berpengaruh terhadap laju 

korosi. Semakin tinggi temperatur maka 

semakin tinggi nilai laju korosi. Selanjutnya 

pada ketebalan cat 25μm diperoleh 

persamaan (y) = 0,00007x2 + 0,0002x serta 

didapatkan nilai R-Sq sebesar 0,9993 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

temperatur berpengaruh terhadap laju 

korosi. Semakin tinggi temperatur maka 

semakin tinggi nilai laju korosi, nilai laju 

korosi pada ketebalan 25μm lebih rendah 

dari pada ketebalan 15μm, berikutnya 

ketebalan cat 40μm diperoleh persamaan 

(y) = 0,0238ln(x) - 0,0703 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa temperatur 

berpengaruh terhadap laju korosi. Semakin 

tinggi temperatur maka semakin tinggi nilai 

laju korosi. Pada ketebalan cat 40μm 

mempunyai nilai laju korosi paling rendah. 

Hubungan antara kenaikan temperatur dan 

laju korosi disebabkan karena semakin naik 

temperatur larutan lindi memudahkan 
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oksigen terdifusi ke permukaan logam 

sehingga laju korosi semakin meningkat. 

 
Gambar 3. Grafik Pengaruh Variasi Ketebalan 

Cat Terhadap Laju Korosi 

 Pada gambar 3 menyajikan grafik 

pengaruh variasi ketebalan cat terhadap laju 

korosi pada temperatur 35℃ diperoleh 

persamaan (y) = -0,003ln(x) + 0,0238 

disimpulkan bahwa variasi ketebalan 

berpengaruh terhadap laju korosi. Semakin 

tebal cat yang diaplikasikan maka nilai laju 

korosi semakin menurun. Selanjutnya pada 

temperatur 45℃ diperoleh persamaan (y) = 

-0,003ln(x) + 0,0331 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variasi ketebalan 

berpengaruh terhadap laju korosi. Semakin 

tebal cat yang diaplikasikan maka nilai laju 

korosi semakin menurun. Nilai laju korosi 

pada temperatur 45℃ lebih tinggi dari pada 

temperatur 35℃. Selanjutnya pada 

temperatur 55℃ diperoleh persamaan 

logarithmic (y) = -0,013ln(x) + 0,074 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variasi 

ketebalan berpengaruh terhadap laju korosi. 

Semakin tebal cat yang diaplikasikan maka 

nilai laju korosi semakin menurun. Pada 

temperatur 55℃ menghasilkan nilai laju 

korosi tertinggi. Hubungan antara ketebalan 

cat dengan laju korosi karena dari 

pengaplikasian cat pada permukaan baja 

agar media-media yang bersifat korosif 

tidak ada kontak langsung pada baja 

sehingga jumlah pelapisan mempengaruhi 

kecepatan laju korosi semakin tebal hasil 

pelapisan, maka akan semakin baik dalam 

menghambat laju korosi. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini telah menguji laju korosi 

pada material baja karbon rendah (ST-37) 

dengan variasi temperatur air lindi dan 

ketebalan cat dengan hasil sebagai berikut: 

1. Temperatur lindi residu sampah 

berpengaruh pada laju korosi pada baja 

ST-37, nilai laju korosi tertinggi pada 

temperatur 55℃ dan nilai laju korosi 

terendah pada temperatur 35℃. Semakin 

tinggi temperatur maka semakin tinggi 

nilai laju korosi.  

2. Ketebalan cat pada baja ST-37 sebagai 

pelapis berpengaruh signifikan pada laju 

korosi, nilai laju korosi terendah pada 

ketebalan cat 40μm dan nilai laju korosi 

tertinggi pada ketebalan 15μm. Semakin 

tebal cat yang diaplikasikan maka dapat 

memperlambat laju korosi.  
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